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ABSTRAK

Masa remaja merupakan masa terjadinya perubahan yang berlangsung
cepat, dalam hal pertumbuhan fisik, kognitif dan psikososial. Diperkirakan
lebih dari 50% kasus anemia yang terjadi di dunia disebabkan oleh defisiensi
zat besi (Fe), sehingga perlu dikaji pangan lokal alternatif sumber Fe dengan
harga murah namun jarang dimanfaatkan, salah satunya adalah pembuatan
produk nugget dengan penambahan daun kelor (Moringa oleifera) sebagai
sumber Fe. Penambahan daun kelor diharapkan dapat meningkatkan kadar
zatbesi padanugget lele. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan daun kelor terhadap uji organoleptik, nilai proksimat, dan kadar
zat besi pada nugget lele. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen yaitu melakukan pembuatan nugget ikan lele dengan
penambahan daun kelor dengan konsentrasi yang berbeda. Menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 taraf perlakuan dengan 3
kali pengulangan (triplo). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap parameter rasa, warna dan tesktur pada
uji hedonik dengan nilai <0,05, untuk mutu hedonik terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap parameter warna dan tekstur dengan nilai <0,05, dan tidak
terdapat pengaruh yang signifikan untuk parameter rasa dan aroma dengan
nilai >0,05, terdapat perngaruh yang signifikan terhadap kadar protein, lemak
dan abu nugget lele daun kelor dengan nilai<0,05. Tidak terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap kadar air dan karbohidrat nugget lele daun kelor
dengan nilai >0,05, terdapat pengaruh yang signifikan pada kadar zat besi
dengan nilai rata-rata <0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa daun kelor
sangat berpengaruh terhadap penerimaan, nilai proksimat dan kadar zat besi
pada nugget lele.
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